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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  tentang  studi  etnofarmakognosi  pemanfaatan

tumbuhan obat tradisional untuk mengobati penyakit pada ternak oleh masyarakat

Desa  Kelle  Kecamatan  Kuanfatu  Kabupaten  Timor  Tengah  Selatan  dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Diperoleh 23 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan ternak

yang terdiri dari mahoni (Swietenia macrophyla), lidah buaya (Aloe vera),

beringin  kimeng  (Ficus  microcarpa),  gewang  (Corpi  utan),  delima

(Punica  granatum),  mindi(Melia  azedarach), lempuyang(Zingiber

zerumbet),  mimba(Azadirachta  indica),  maja  (Aegle  marmelos), bawang

merah  (Allium  cepa),  cemara  laut  (Casuarina

equisetifolia),kanunang(Cordia  myxa),  binahong  (Anredera  cordifolia),

saga  rambat  (Abrus  precatorius),  kelor  (Moringa  oleifera),  mentimun

(Cucumis  sativus),lidah  mertua  (Sanseviera  grandis),  kemiri  (Aleurites

moluccana),  asam  jawa  (Tamarindus  indica),  gletang  (Tridax

procumbens),murbei  (Morus  alba),  kunyit  (Curcuma longa) dan  palma

(Microcycas calocoma).

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan ternak adalah

daun  (folium),  biji  (semen),  kulit  (cortex),  buah  (fructus),  rimpang

(rhizoma) dan umbi (bulbus).



3. Jenis penyakit yang dapat diobati adalah  snot, kolibasilosis, batuk, diare,

cacingan,  antrax, luka potong,  pink eye, urat putus,demam, kurang nafsu

makan, luka kebiri pada babi, patah tulang dan feses kapur.

4. Cara pengolahan yang digunakan adalah dihaluskan dan direndam.

5. Jenis  tumbuhan  obat  yang  paling  banyak  digunakan  adalah

mahoni(Swietenia macrophyla).

6. Jenis tumbuhan obat yang dibudidayakan adalah lidah buaya (Aloe vera),

delima  (Punica  granatum),  bawang  merah  (Allium  cepa),  binahong

(Anedera  cordifolia), mentimun  (Cucumis  sativus),  kunyit  (Curcuma

longa),  kemiri  (Aleurites  moluccana),  kelor  (Moringga  oleifera)  dan

mahoni (Swietenia macrophyla).

7. Alasan  masyarakat  Desa  Kelle  Kecamatan  Kuanfatu  Kabupaten  Timor

Tengah  Selatan  membudidayakan  tumbuhan  obat  yaitu  karna  selain

manfaatnya  sebagai  obat penyembuh penyakit  pada ternak juga sebagai

tumbuhan  hias  dipekarangan,  sebagai  sumber  makanan  bagi  manusia,

sebagai bahan pembuatan ukiran serta masyarakat melestarikan tumbuhan

obat tersebut agar  tidak punah dan mudah diambil saat dibutuhkan tanpa

mengeluarkan biaya untuk membeli.

B. Saran

1. Pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan yang digunakan sebagai bahan

pengobatan ternak perlu dilestarikan sehingga pengetahuan tersebut tidak

punah.



2. Perlunya  kepedulian  masyarakat  tentang  tumbuhan  yang  digunakan

sebagai  obat  untuk mengobati  penyakit  pada  ternak  untuk  dirawat  dan

dilestarikan.
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